BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penjabaran dalam bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan, yakni
lagu Tanah Airku karya Ibu Soed termasuk dalam bentuk lagu tiga bagian atau
Three Part Song Form dan dapat disebut sebagai komposisi sederhana karena
dalam secara keseluruhan tiga bagian tersebut terdapat 12 birama dimana setiap
kalimatnya hanya 4 birama. Komposisi lagu yang bisa dibilang cukup singkat ini,
ternyata dapat dikembangkan oleh Joko menjadi lebih kompleks yakni 6 bagian
dan 4 variasi. Keistimewaan aransemen Joko Suprayitno ini adalah Joko lebih
memfokuskan pada setiap melodi utamanya dengan konsep dalam melodi yang
indah tersebut digubah secara rapi pada setiap bagiannya dan dibuat menjadi lebih
bagus lagi dengan cara memberi dukungan secara musikal.

Joko menuangkan ide-ide musikalnya kedalam aransemen lagu Tanah Airku
ini yakni dengan menggunakan beberapa teknik variasi dan menyertakan elemen
orkestrasi musik barat serta dinyanyikan oleh vokal seriosa. Aransemen Joko
Suprayitno dapat dikatakan 6 bagian karena didalamnya terdapat introduksi,
bagian A (lirik bait I), bagian B (lirik bait II), bagian C (interlude) Do=A, bagian
D (lirik bait II) Do=D, dan coda. Kemudian terdapat 4 teknik variasi dalam
aransemennya yakni variasi harmoni, variasi melodi, variasi irama dan variasi

bebas.
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B. Saran

Sebaiknya perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Penguasaan mengenai teori dasar dalam musik merupakan hal yang
penting dengan tujuan dapat dengan mudah memahami arti dari analisis
sebuah bentuk musikal lagu dan struktur yang terkandung didalamnya

2. Dalam menganalisis sebuah bentuk musikal lagu dan strukturnya, maka
seringkali disarankan agar identifikasi dilakukan terlebih dahulu pada unit-
unit yang lebih besar dan kemudian dilanjutkan pada unit-unit yang lebih
kecil.

3. Bagi akademisi musik, hendaknya selalu berperan aktif dalam menganilis
sebuah komposisi atau  aransemen sebelum memainkannya, dengan
mengapresiasi lewat analisis maka akan meningkatkan kematangan dan
pengetahuan bermusik.

4. Bagi masyarakat umum, hendaknya selalu memberikan apresiasi terhadap
karya aransemen musik. Sehingga, melalui kegiatan aransemen dapat

mengembangkan dan melestarikan karya musik yang ada.
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